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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel promosi terhadap keputusan 

pembelian dan pengaruh label halal dalam memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan 

pembeliaan. 

sampel dalam penelitian ini dilakukan kepada 60 responden. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa promosi promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian dan Label halal memperkuat hubungan antara promosi dan 

keputusan pembelian namun tidak signifikan. 

Kata kunci : promosi, keputusan pembelian dan label halal 

 

PENDAHULUAN  

Pada dasarnya terdapat konsep alat pemasaran taktis dan terkendali yang dilaksanakan 

secara terpadu untuk mendapatkan respon dari para pelanggan, salah satu yang paling penting 

diantaranya adalah promosi[1]. Promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran. Yang dimaksud 

komunikasi pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi/membujuk, dan/atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan 

produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan 

perusahaan yang bersangkutan[2]. Jika dilaksanakan dengan terpadu promosi menjadi alat 

pemasaran untuk mendapatkan respon dari para pelanggannya [3]. Promosi yang telah 

dilakukan akan memberikan pengaruh positif terhadap keputusan pembelian dari para 

pelanggan [4]. Keputusan pembelian adalah sebuah tindakan dari konsumen untuk mau 

membeli atau tidak terhadap suatu produk [5] serta sebuah pendekatan penyelesaian masalah 

pada kegiatan manusia untuk membeli suatu produk guna memenuhi keinginan dan 

kebutuhan[6]. 

Pada 2020 penduduk muslim Indonesia diperkirakan mencapai 229,62 juta jiwa[7]. 

Gaya hidup halal (halal lifestyle) belakangan ini sangat berkembang menjadi kebutuhan 

masyarakat[8]. Halal lifestyle yang sedang trend di Indonesia saat ini terdiri dari sektor 

keuangan Syariah, makanan halal, perjalanan halal, pakaian halal, rekreasi halal, dan media 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/07/08/jumlah-penduduk-indonesia-akan-mencapai-puncaknya-pada-2062
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halal, obat-obat halal, perawatan medis (rumah sakit) halal dan kosmetik halal[9]. Ketika 

melakukan keputusan pembelian Masyarakat membutuhkan kejelasan khusus mengenai status 

hukum produk tersebut sehingga tidak menimbulkan keresahan dan keraguan atas produk yang 

dikonsumsi. Yuswohady (2015) menyatakan bahwa label halal adalah jaminan yang diberikan 

oleh suatu lembaga yang berwenang seperti Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan 

Kosmetika Majelis Ulama Indonesia untuk memastikan bahwa produk tersebut sudah lolos 

pengujian kehalalan sesuai syariaat Islam [10]. Label halal menjadi sebuah bentuk promosi 

untuk menarik konsumen, baik muslim maupun non muslim[11]. 

Penelitian ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [12] yang mengemukakan 

bahwa label halal memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Peneliti melakukan penelitian  seputar pengaruh promosi terhadap keputusan 

pembelian pada produk hand sanitizer sebab Dimasa pandemi seperti saat ini penjualan hand 

sanitizer mengalami peningkatan bahkan hingga 585%[13] Dengan label halal sebagai 

moderasi. Dengan pemaparan diatas maka peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh 

promosi terhadap keputusan pembelian hand sanitizer dengan label halal sebagai moderasi” 

Landasan teori  

Promosi  

Promosi merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan penjual untuk meningkatkan minat 

beli konsumen ada beberapa cara yang dilakukan oleh penjual[14]. Promosi (promotion) adalah 

komunikasi yang persuasive, mengajak, mendesak, mendesak, membujuk, meyajinkan. ciri 

komunikasi yang persuasive (komunikasi) adalah: ada komunikator yang secara terencana 

mengatur berita dan cara penyampaiannya untuk mendapatkan akibat tertentu dalam sikap dan 

tingkah laku si penerima (target pendengar)[15]. Ada aneka macam melakuka kegiatan promosi, 

dan kecenderungannya ialah cara yang dipakai makin berembang. secara garis besar kelompok 

cara promosi dapat dibagi menjadi sebagai berikut: periklanan, personal selling, publisitas, 

sales promotion [16]. 

Keputusan pembelian  

Kotler mengemukakan bahwa inti dari pengambilan keputusan konsumen adalah proses 

pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Keputusan pembelian adalah adalah 

tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen benar-benar membeli 

[5] serta sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan manusia untuk membeli suatu 

produk guna memenuhi keinginan dan kebutuhan[6] . Hasil dari proses pengintegrasian ini 

adalah suatu pilihan, yang disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku[17].  
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Komponen-komponen keputusan pembelian ada 7 yaitu: [14] Keputusan tentang jenis produk, 

Keputusan Tentang Bentuk Produk, Keputusan tentang merek, Keputusan tentang penjualnya, 

Keputusan tentang jumlah produk, Keputusan tentang waktu pembelian, Keputusan tentang 

cara pembayaran. 

Label halal  

Menurut Stanton dan William (2004:282) label adalah bagian sebuah produk yang 

membawa informasi verbal tentang produk atau tentang penjualnya. berdasarkan peraturan 

pemerintah nomor 69 tahun 1999, label halal tentang label halal dan iklan pangan adalah setiap 

keterangan mengenai pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau atau 

bentuk lain yang disertakan dalam pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan atau 

merupakan bagian kemasan pangan. Menurut peraturan pemerintah Pasal 10 pasal 9, setiap 

orang yang memproduksi dan mengemas pangan yang dikemas keseluruh wilayah Indonesia 

untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan tersebut halal bagi umat islam 

bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan tersebut dan wajib mencancantumkan 

keterangan halal pada label. label adalah bagian sebuah produk yang 

membawa informasi verbal tentang produk atau tentang penjualnya. 

Hipoteisis penelitian  

Ada beberapa hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini yaitu : 

H1 : promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

H2  : label halal memoderasi hubungan antara  promosi dan keputusan pembelian  

Kerangka berfikir  

Kerangka berfikir dalam penelitian ini mnghubungkan gungan antara variabel independen yaitu 

promosi (X) kemudian variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y) dan juga variabel 

moderasi yaitu label halal(M) 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan sampel  

X Y 

M 
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Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat diprovinsi lampung yang menggunakan 

produk handsanitizer. Dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 responden. 

 

Metode pengambilan sampel  

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling adalah pengambilan sampel 

yang bersifat tidak acak, dimana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu[18]. 

Metode pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif 

[19] dengan pengumpulan data menggunakan metode survei yakni dengan cara menyebarkan 

kuesioner [20] kepada responden dalam bentuk daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis 

pada media Google Form dan disebarkan secara online. skala pengukuran variabel dalam 

penelitian ini mengacu pada skala likert (likert scale). 

Uji kualitas instrument 

Uji validitas 

uji validasi dimaksudkan untuk mengukur ketepatan alat ukur melalui tugas mencapai 

sasarannya[21]. Menurut Juliandi ketentuan apakah suatu butir instrumen valid atau tidak 

adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya. 

a. suatu item instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai korelasinya (r) ≥ r tabel atau 

nilai probabilitas sig< = 0,05. 

b. Suatu item instrumen dikatakan tidak valid apabila nilai korelasinya (r) ≤ r tabel atau 

nilai probabilitas sig> = 0,05.  

Uji reliabelitas 

Uji reliabelitas adalah uji untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, 

apabila dilakukan pegukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama pula. Salah satu teknik untuk mengukur suatu 

instrumen penelitian tersebut reliabel atau tidak adalah dengan menggunakan tekik Alpha 

Cronbanch. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable dengan menggunakan teknik 

Alpha Cronbach [22] bila: 

a. nilai koefisien reliabelitas > 0,6 dapat disimpulkan instrument tersebut reliable.  

b. nilai koefisien reliabelitas < 0,6 dapat disimpulkan instrument tersebut tidak reliable. 

Analisis data dan hipoteisis 
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Anlisis data dalam penelitia dilakukan dengan menggunakan software smart pls. Metode 

analisis data menggunakan SEM (Structural equation modeling). 

 

 

Uji hipotesis  

Dalam melakukan uji hipotesis peneliti mengajukan rumus korelasi dengan taraf signifikasi 

0,05. Taraf sigifikasi inimenunjukkan adanya tingkat kesalahan pada hipotesis 5% dan tingkat 

kepercayaan terhadap kebenaran hipotesis yaitu 95%[2]. Tujuan dari uji hipotesis ini adalah 

untuk menentukan pengaruh hubungan tiga variabel yaitu promosi dengan keputusan 

pembelian dengan label halal yang memoderasinya.  

Uji hipoteisis moderasi 

Syarat pengujian moderasi menurut [23] yaitu apabila pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yang harus bernilai signifikan, kemudian dilanjutkan menguji pengaruh 

variabel moderasi terhadap variable dependen yang harus bernilai signifikan, dan terakhir 

menguji moderasi. ketika p-value < 0,05 maka moderasi tersebut berpengaruh positif dan 

signifikan dalam memoderasi hubungan diantara variabel indepeden dan dependen. 

Koefisiensi determinasi (R square)  

pada intinya mengukur beberapa jauh kemampuan modal dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai (R square) yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 

dependen sangat terbatas (Ghozali, 2012). 

Hasil penelitian dan pembahasaan 

Uji validitas 

Tebel.1 

Factor loading 
Item pertanyaan Factor loading Keterangan 

Promosi1 0.917 Valid 

Promosi2 0.733 Valid 

Promosi3 0.854 Valid 

Keputusan pembelian 1 0.824 Valid 

Keputusan pembelian 2 0.839 Valid 

Keputusan pembelian 3 0.860 Valid 

Keputusan pembelian 4 0.807 Valid 

Keputusan pembelian 5 0.911 Valid 

Keputusan pembelian 6 0.833 Valid 
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Keputusan pembelian 7 0.823 Valid 

Label halal 1 0.853 Valid 

Label halal 2 0.873 Valid 

Label halal 3 0.749 Valid 

Label halal 4 0.776 Valid 

Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui bahwa semua variabel dalam penelitian ini sudah 

memiliki indikator yang layak dan valid untuk digunkan dalam penelitian selanjutnya. 

Uji reliabelitas 

Setelah melakukan uji dari indikator-indikator tersebut maka yang lolos uji validitas dilakukan 

uji reabilitas 

Tabel 2 

composite reliability dan Cronbach’s alpa 

Variabel composite reliability Cronbach’s alpa 

Promosi 0.787 0.876 

Keputusan pembelian   0.932 0.945 

Label halal  0.834 0.887 

 

Maka dari uji reliabilitas maka ketiga variable dikatakan reliable. 

Uji hipoteisis 

Tabel 3 

Tabel total effects 

Hipotesis Pengaruh Original 

sampel 

( O) 

Sampel 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV

) 

T-statistik P-values 

H1 Promosi  ==˃ 

keputusan 

pembelian  

0.863 0.864 0.044 19.415 0.000 

H2 Label halal ==˃ 

keputusan 

pembelian  

0.116 0.118 0.051 2.244 0.025 

Label halal   

memoderasi 

hubungan 

0.078 0.073 0.054 1.457 0.146 
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promosi ==˃ 

keputusan 

pembelian  

 

Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah promosi berpengaruh terhaap 

keputusan pembelian dan menguji apakah label halal memoderasi hubungan antara promosi 

dan keputusan pembelian. Hasil pengujian pada promosi menunjukkan bahwa nilai original 

sampel 0,863 dari hasil ini dapat disimpulkan bahwasanya promosi secara positif berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Nilai T-statistik 19.415˃ 1,96 dan P-values 0.000˂ 0,05 Hal ini 

membuktikan bahwa promosi secara signifikan berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

hasil penelitian membuktikan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Uji hipoteisis moderasi 

Uji moderasi dapat dilakukan jika varibel x berpengaruh signifikan terhadap variabel y dan juga 

variabel moderasi berpengaruh signifikan terhadap variabel y.  melalui tabel diatas dapat 

diketahui bahwa hubungan antara variabel x ke y menunjukan nilai p values 0.000 dan 

hubungan antara variabel m ke y menunjukan p values 0.025. dari hasil berikut dapat dikatahu 

bahwa kedua hubungan tersebut berpengaruh secara signifikan maka uji hipoteisis moderasi 

dapat dilakukan  

Hubungan label halal dalam memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan pembelian 

menunujukan nilai nilai original sampel 0.078 dari hasil ini dapat disimpulkan bahwasanya 

label halal  secara positif berpengaruh memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan 

pembelian. Nilai T-statistik 1.457˃ 1,96 dan P-values 0.146˃0,05  Hal ini membuktikan bahwa 

label halal tidak signifikan dalam mempengaruhi hubungan antara promosi dan keputusan 

pembelian. hasil penelitian membuktikan bahwa hipoteisis ditolak yaitu dengan hasil penelitian 

label halal memperkuat moderasi hubungan antara promosi dan keputusan pembelian namun 

tidak signifikan. 

 

Koefisien Determinasi (R square) 

Tabel 4 

r-square 
 

 

 

Item r-square 

Keputusan pembelian 0.908 



Vol. 03 issue 02, December 2021    8 

Melalui tabel tersebut dapat diketahui bahwa promosi mampu menjelaskan variabel keputusan 

pembelian sebesar 90,8% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

Pembahasaan  

1. pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian 

berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa semakin 

banyak promosi yang diterima oleh konsumen maka akan semakin meningkatkan 

keputusan pembelian produk handsanitizer secara signifikan. 

2. pengaruh label halal dalam memoderasi hubungan antara promosi dan keputusan 

pembelian 

berdasarkan hasil uji hipoteisis moderasi bahwa dengan adanya label halal maka 

semakin tinggi juga kepurusan pebelian. Label halal tidak berpengaruh signifikan dalam 

memoderasi hubungan diantara promosi terhadap keputusan pembelian namun masih 

memliki hubungan yang positif. Sesoorang yang menemukan sebuah promosi 

handsanitizer melakukan keputusan pembelian kemudian ketika melihat label halal 

artinya tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian 

tersebut. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh promosi terhadap keputusan 

pembelian dan label halal sebagai moderasi, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

2. Label halal memperkuat hubungan antara promosi dan keputusan pembelian namun 

tidak signifikan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran-saran 

sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Perusahaan handsanitizer dapat terus meningkatkan promosi yang dilakukan guna 

meningkatkan keputusan pembelian oleh konsumen. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat memilih studi kasus terhadap produk-produk lain dan 

juga dapat menambahkan variabel independen lainnya untuk mengatahui bagaimana 

perilaku konsumen  
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